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the target data for pregnant women at the Dasan Public
Health Center, within one year there were 1,056
pregnant women and 25 people who experienced anemia
during pregnancy. This study aims to provide an
overview of anemia in pregnant women related to the
Gestational Distance, data processing using the
frequency distribution on each variable. The result of the
study was based on the total number of pregnant women
in January — December 2021 as many as 1.056 there
were 25 women (2,3%) experiencing anemia and 1031
women (97,63%) not having anemia. The description of
anemic pregnant women related to. The description of
anemic pregnant women that is related to the distance
between pregnancy is 11 women (44%) experience high
risk and 14 women (56%) not experiencing high risk in
pregnancy with anemia, while anemia based on maternal
parity, in low-risk parity (>4) there are 6 patients (24%)
while the high-risk parity (<4) is 19 patients (76%), from
this study it can be concluded that there is an incidence
of anemia according to the distance between pregnancy
and maternal parity with more low risk are more when
compare to the Gestational Distance and maternal parity
high risk
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Abstrak

Anemia pada kehamilan sering disebabkan oleh karena
kekurangan zat besi, dan merupakan jenis anemia yang
pengobatannya relatif mudah murah. Anemia pada
kehamilan merupakan masalah nasional karena
mencerminkan nilai kesejahteraan sosial ekonomi
masyarakat, dan pengaruhnya sangat besar terhadap
kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan data sasaran
ibu hamil di Puskesmas Dasan Agung dalam Kkurun
waktu satu tahun terdapat 1.056 orang ibu hamil dan
terdapat 25 orang yang mengalami anemia pada
kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran anemia pada ibu hamil yang berkaitan dengan
jarak kehamilan, pengolahan data menggunakan
distribusi frekuensi pada masing-masing variabel. Hasil
penelitian ini terdapat total jumlah ibu hamil pada
Januari — Desember 2021 sejumlah 1.056 terdapat 25
orang (2,37%) mengalami anemia dan 1031 orang
(97,63%) tidak mengalami anemia. Gambaran ibu hamil
anemia yang berkaitan dengan jarak kehamilan terdapat
11 orang (44%) mengalami resiko tinggi dan 14 orang
(56 %) tidak mengalami resiko tinggi pada kehamilan
dengan anemia sedangnkan anemia berdasarkan paritas
ibu Pada paritas dengan resiko rendah (>4) terdapat 6
orang penderita (24%) sedangkan paritas denga resiko
tinggi (<4) terdapat 19 orang (76%) , dari penelitian ini
dapat disimpulkan terdapat kejadian anemia menurut
jarak kehamilan dan paritas ibu dengan resiko rendah
lebih banyak bila dibandingkan dengan jarak kehamilan
dan paritas ibu yang resiko tinggi

Pendahuluan

Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dan pembangunan nasional, karena
kesehatan menyentuh hampir semua aspek kehidupan manusia. Pembangunan kesehatan
yang telah dilaksanakan secara berkesinambungan sampai saat ini, telah berhasil
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara bermakna walaupun demikian masih
dijumpai berbagai masalah dan hambatan yang akan mempengaruhi pelaksananan
pembangunan kesehatan. Pembangunan kesehatan bertujuan untuk terwujudnya derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya untuk meningkatkan kesadaran, kemauan
dan kemampuan hidup sehat bagi masyarakat Indonesia. (Depkes RI, 2009).

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) Secara umum terjadi
penurunan kematian ibu selama periode 1991-2015 dari 390 menjadi 305 per 100.000
kelahiran hidup. Walaupun terdapat kecenderungan penurunan angka kematian ibu, namun
tidak berhasil mencapai target MDGs yang harus dicapai yaitu sebesar 102 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2015. Hasil supas tahun 2015 memperlihatkan angka kematian
ibu tiga kali lipat dibandingkan target MDGs, sedangkan jumlah kematian ibu yang
dihimpun dari pencatatan program kesehatan keluarga di Kementrian Kesehatan pada
tahun 2020 menunjukkan 4.627 kematian di Indonesia. Jumlah ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221 kematian. Berdasarkan penyebab,
sebagian besar kematian ibu pada tahun 2020 disebabkan oleh perdarahan sebanyak 1.330
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kasus, hipertensi dalam kehamilan sebanyak 1.110 kasus, dan gangguan sistem peredaran
darah sebanyak 230 kasus. (Profil Kesehatan Indonesia, 2020).

Anemia pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko kelahiran prematur, kematian ibu dan
anak, serta penyakit infeksi. Anemia defisiensi besi pada ibu dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan janin/bayi saat kehamilan maupun setelahnya. Hasil
Riskesdas 2018 menyatakan bahwa di Indonesia sebesar 48,9 % ibu hamil mengalami
anemia. Sebanyak 84,6% anemia pada ibu hamil terjadi pada kelompok umur 15-24 tahun.
Untuk mencegah anemia setiap Cakupan pemberian TTD pada ibu hamil di Indonesia tahun
2020 adalah 83,6%. Angka ini meningkat dibandingkan tahun 2019 sebesar 64%. Provinsi
dengan cakupan tertinggi pemberian TTD pada ibu hamil adalah DKI Jakarta sebesar 99,3
%, diikuti oleh Kalimantan Utara dan Bali. Sedangkan Provinsi dengan capaian terendah
adalah Papua sebesar 25,3%, diikuti oleh Papua Barat dan Maluku. (Profil Kesehatan
Indonesia, 2020).

Lautan J, dkk (2001) melaporkan dari 31 orang wanita hamil pada trimester Il didapati 23
(74%) menderita anemia dan 13 (42%) menderita kekurangan besi. Jadi anemia yang
terjadi pada ibu hamil karena kekurangan besi.  (http://www.Wordpress.com diakses
tanggal 25 juni 2011).

Berdasarkan laporan dari kabupaten/kota, jumlah kasus kematian ibu di Provinsi NTB
selama tahun 2020 adalah 122 kasus, meningkat jika dibandingkan tahun 2019 dengan
jumlah kematian ibu 97 kasus. Terjadi penurunan kasus kematian Ibu pada tahun 2017,
meningkat kembali pada tahun 2018, kemudian pada tahun 2019 sedikit mengalami
penurunan namun pada tahun 2020 kasus kematian pada Ibu kembali meningkat cukup
tinggi yaitu 122 kasus. Kematian ibu terbanyak pada tahun 2020 terjadi pada ibu nifas
sebesar 45,08%. Kemudian pada ibu bersalin 29,51% dan pada ibu hamil 25,41%.
Berdasarkan kelompok umur, kematian ibu banyak terjadi pada usia 20-34 tahun yaitu
sebanyak 54,92%, usia >35 tahun sebanyak 36,89 %% dan usia<20 tahun sebanyak 8,20%.
Dari 122 kasus kematian pada tahun 2020, 38 kasus disebabkan oleh karena perdarahan,
31 kasus karena hipertensi dalam kehamilan, 11 kasus karena gangguan sistem peredaran
darah (jantung, stroke, dan lain-lain), 10 kasus karena gangguan metabolic (Diabetes
Mellitus dll), 8 kasus disebabkan karena infeksi dan 24 kasus oleh karena penyebab lain-
lain.(Profil Kesehatan Provinsi NTB, 2020).

Tingginya kejadian anemia serta dampak negatif yang ditimbulkan terhadap janin dan ibu
sendiri baik dalam kehamilan, persalinan maupun masa nifas. Diantaranya akan lahir janin
dengan berat badan lahir rendah, prematur persalinan lama, perdarahan post partum.
(Prawirohardjo, 2002).

Keadaan gizi ibu hamil sebelum dan selama kehamilannya yang nantinya akan berpengaruh
terhadap berat badan lahir bayi, pertumbuhan dan perkembangan janin di dalam kandunga
sangat dipengaruhi oleh keadaan gizi seseorang (Gibney et al., 2009). Selain itu ibu hamil
yang menderita anemia dapat mengakibatkan BBLR karena dapat mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan janin (Makhoul Z.,et al, 2012). Wanita hamil dengan
anemia memiliki risiko 3 kali lipat melahirkan bayi BBLR dibandingkan wanita hamil yang
tidak mengalami anemia (Syarifuddin, 2011). Pemeriksaan kehamilan di Indonesia masih
menggunakan standar minimal, permasalahan kesehatan ibu hamil masih menjadi prioritas
masalah nasional.

Wanita dengan paritas tingga akan mempengaruhi keadaan uterus, dimana penempelan
plasenta pada diding uterus mempengaruhi sirkulasi dan metabolisme ibu dan janin melalui
barier plasenta sehingga wanita yang mempunyai paritas tinggi akan berpengaruh pada
pertumbuhan janin yang dikandungnya, wanita dengan paritas tinggi berisiko untuk
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melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah (Prawirohardjo, 2011). Ibu hamil dengan
paritas tinggi mempunyai resiko 1.454 kali lebih besar untuk mengalami anemia di banding
dengan paritas rendah. Adanya kecenderungan bahwa semakin banyak jumlah kelahiran
(paritas), maka akan semakin tinggi angka kejadian anemia. (Supriyatiningsih, 2016)

Dampak anemia pada kehamilan bervariasai dari keluhan yang sangat ringan hingga
terjadinya gangguan kelangsungan kehamilan (abortus, partus imatur/premature),
gangguan prosespersalinan (inertia, atonia, partus lama, perdarahan atonis), gangguan masa
nifas (subinvolusi rahim, daya tahan terhadap infeksi dan stress kurang, produksi ASI
rendah), dan gangguan pada janin (abortus, dismaturitas, mikrosomi, BBLR, kematian
perinatal, dan lain-lain). (Citrakesumasari, 2012).

Dengan adanya gambaran kejadian anemia pada ibu hamil yang disebabkan karena
kurangnya kewaspadaan masyarakat terhadap kesehatan dan berdampak pula pada janin
dan ibu sendiri. Berdasarkan gambaran permasalahan diatas maka peneliti termotivasi
untuk melakukan penelitian mengenai Karakteristik kejadian anemia pada ibu hamil yang
dibatasi pada jarak kehamilan dan paritas ibu hamil .

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yang bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang karakteristik anemia pada ibu hamil yang
berkunjung di Puskesmas Dasan Agung periode Januari s.d Desember 2021. Lokasi
penelitian ini dilakukan di Puskesmas Dasan Agung Kota Mataram. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu hamil yang datang memeriksakan diri ke puskesmas Dasan
Agung pada bulan Januari — Desember 2021 berjumlah 1.056 orang ibu hamil, sampel
dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil anemia dan tercatat dalam buku kohort ibu
hamil di puskesmas dasan agung kota mataram periode Januari — Desember 2021 sebanyak
25 orang dan teknik pengambilan sampling menggunakan total sampling yaitu semua ibu
hamil anemia sebanyak 25 orang. Variabel independen dalam penelitian ini adalah anemia
pada ibu hamil sedangkan variabel indevenden pada penelitian ini adalah jarak kehamilan.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi kejasian anemia pada ibu hamil di puskesmas dasan agung periode
januari — desember 2021

Kejadian Animea Frekuensi Presentase

Anemia 25 2,37
Non Anemia 1.031 97,63
Jumlah 1.056 100

Secara keseluruhan data pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa dari 1.056 ibu hamil yang
diperiksa di puskesmas dasan agung didapatkan kejadian anemia sebanyak 25 ibu hamil
(2,37%) dan non anemia sebanyak 1.031 orang atau (97,63%).
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Tabel 2. Distribusi anemia pada ibu hamil menurut jarak kehamilan di puskesmas dasan
agung periode Januari s.d Desember 2021

Jarak Kehamilan
Anemia Jumlah

Resiko tinggi (>2) Resiko rendah (<2)

25
Anemia 11 14
1.031
Tidak anemia 475 556
1.056
Jumlah 486 570

Berdasarkan data pada tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa dari 25 ibu hamil yang mengalami
anemia di Puskesmas Dasan Agung didapatkan kejadian anemia lebih banyak terjadi pada
jarak kehamilan yang termasuk dalam kelompok resiko rendah yaitu (>2 tahun) yaitu 14
orang, dibandingkan kelompok resiko tinggi yaitu (<2 tahun) yaitu 11 orang dari 25
penderita anemia sedang. Pada ibu yang tidak anemia didapatkan 556 ibu mengalami resiko
rendah berdasarkan jarak kehamilan dan 475 orang mengalami resiko tinggi berdasarkan
jarak kehamilan.

Tabel 3. Distribusi kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Menurut Paritas di puskesmas dasan
agung periode Januari s.d Desember 2021.

Paritas

Anemia Jumlah
Resiko tinggi Resiko rendah
(Melahirkan > 4)  (Melahirkan <4)

25
Anemia 6 19
1.031
Tidak anemia 347 684
1.056
Jumlah 353 703

Dari data tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa dari 25 orang ibu hamil yang anemia dan
dilayani di puskesmas dasan agung didapatkan pada kelompok paritas resiko tinggi
(melahirkan 4>) kali sebanyak 6 orang sementara ibu hamil dengan paritas resiko rendah
(melahirkan <4) sebanyak 19 orang. Terdapat 684 orang mengalami resiko rendah
berdasarkan paritas ibu pada ibu hamil yang tidak anemia dan 347 orang ibu hamil tidak
anemia mengalami resiko tinggi berdasarkan paritas ibu.

Setelah melakukan penelitian mengenai gambaran kejadian anemia pada ibu hamil di
puskesmas dasan agung periode Januari s.d Desember 2021, maka hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 1.056 orang ibu hamil yang melakukan pemeriksaan
kehamilannya terdapat 25 orang atau 2,37% yang menderita anemia.
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Berikut ini akan dilakukan pembahasan sejauh mana kontribusi faktor maternal yaitu jarak
kehamilan menjadi variabel independen dalam penelitian ini sebagai berikut Hasil
penelitian yang didapatkan di puskesmas dasan agung Periode Januari s.d Desember 2021,
pada tabel 2 didapatkan kejadian anemia lebih banyak terjadi pada jarak kehamilan yang
termasuk dalam kelompok resiko rendah yaitu (>2 tahun) yaitu 14 orang (56,00%),
dibandingkan kelompok resiko tinggi yaitu (<2 tahun) yaitu 11 orang (44,00%) dari 25
penderita anemia sedang.

Proporsi kematian terbanyak terjadi pada ibu dengan prioritas 1-3 anak dan jika dilihat
menurut jarak kehamilan ternyata jarak kurang dari 2 tahun menunjukan proporsi kematian
maternal lebih banyak. Jarak kehamilan yang terlalu dekat menyebabkan ibu mempunyai
waktu singkat untuk memulihkan kondisi rahimnya agar bisa kembali ke kondisi
sebelumnya. Pada ibu hamil dengan jarak yang terlalu dekat beresiko terjadi anemia dalam
kehamilan. Karena cadangan zat besi ibu hamil belum pulih sepenuhnya. Akhirnya
berkurang untuk keperluan janin yang dikandungnya. (Supriyatiningsih, 2016).

Penelitian lain oleh (Sistiarani, 2008) mendapat hubungan yang signifikan antara jarak
kelahiran dengan berat badan lahir bayi. Jarak kehamilan yang terlalu dekat akan
mempengaruhi luaran persalinan dimana organ reproduksi belum sembuh secara sempurna.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Agustin et al (2006) jarak kehamilan yang pendek
dapat meningkatkan risiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah. Jarak
kehamilan yang terlalu dekat < 2 tahun akan sangat berpengaruh dimana pada masa ini
sebagian wanita masih dalam proses laktasi, maka jika dia hamil dan masih menyusui
intake makanan yang dimakan akan berkurang untuk janin yang dikandungnya sehingga
akan mempengaruhi pertumbuhan intra uterin.

Anemia terhadap paritas Ibu hamil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dalam pembahasan ini dari
25 ibu hamil yang anemia yang dilayani di dasan agung periode Januari sampai Desember
2021, pada tabel 3 didapatkan ibu hamil yang anemia dengan paritas resiko rendah (paritas
<4) sebanyak 19 orang (76,00%), sedangkaan penderita dengan paritas resiko tinggi
(paritas >4) sebanyak 6 orang (19%), dari 25 ibu penderita anemia.

Secara teori bahwa dengan paritas yang tinggi atau lebih sering mengalami kehamilan yang
berulang-ulang cenderung untuk anemia, karena kehamilan tersebut menimbulkan
kerusakan pada pembuluh darah dinding uterus yang pada gilirannya mempengaruhi
sirkulasi nutrisi ke janin. (sarwono Prawirohardjo, 2002). Akan tetapi pada penelitian ini
Nampak perbedaan karena ibu hamil yang anemia dengan paritas resiko tinggi lebih sedikit
dibandingkan ibu hamil dengan paritas yang dianggap aman.

Wanita yang mempunyai jumlah paritas yang banyak atau > 3 maka akan berisiko
melahirkan bayi yang cenderung lebih kecil jika dibandingkan dengan jumlah paritas yang
kecil hal ini berhubungan dengan fungsi plasenta yang merupakan penghubung utama
antara ibu dan janin (Cunningham et al, 2012). Jika paritas ibu banyak maka pada saat
proses plasentasi biasanya akan mengalami masalah karena paritas yang banyak terdapat
jaringan sikatrik atau jaringan parut bekas implantasi plasenta sehingga akan
mempengaruhi implantasi plasenya yang baru, sehingga implantasi tidak sempurna dan
akan mengganggu transport nutrisi ke janin.

Jumlah paritas tidak terlalu berpengaruh terhadap luaran persalinan, karena semakin
banyak paritas maka pengalaman hamil dan melahirkan semakin banyka sehingga ibu
hamil akan lebih waspada terhadap kehamilannya, namun komplikasi pada saat melahirkan
akan semakin besar pada ibu dengan paritas tinggi dibandingkan pada ibu dengan paritas
rendah. (Rifdiani, 2017).
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Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang gambaran
kejadian anemia pada ibu hamil di dasan agung mataram Periode Januari s.d Desember
2021, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Dari 1.056 ibu hamil yang mendapat
pelayanan antenatal di dasan agung mataram, ditemukan kejadian anemia sebanyak 25 ibu
hamil, sedangkan yang tidak anemia 1.031 orang. Terdapat kejadian anemia menurut jarak
kehamilan dengan resiko rendah lebih banyak bila dibandingkan dengan jarak kehamilan
yang resiko tinggi.

Sangat penting diperhatikan oleh tenaga kesehatan terutama bidan untuk lebih aktif
memberikan penyuluhan terutama tentang kesehatan pada ibu hamil agar terciptanya
peningkatan pengetahuan masyarakat terutama tentang anemia pada ibu hamil dan agar
terjadi perubahan prilaku setelah diberikan edukasi. Di aman peran gizi dalam kehamilan
sangat penring untuk pertumbuhan dan perkembangan kehamilan.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terimakasih ini kami berikan kepada ketua stikes yarsi mataram yang telah
memberikan kami kesempatan untuk melakukan penelitian hingga penelitian ini bisa
selsesai dengan tepat waktu, kami juga mengucapakan terimakasih kepada ketua pusat
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang telah memfasilitasi kami dalam
menyelesaikan penelitian ini hingga selesai.
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